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Abstrak

Salah satu kingdom yang spesiesnya belum banyak teridentifikasi adalah jamur. Di Indonesia, data mengenai keragaman spesies dari
organisme ini masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil penelusuran literatur, saat ini belum ada catatan yang terkait eksplorasi jamur
kayu makroskopis khususnya di Kabupaten Sinjai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi jenis-jenis jamur makroskopis
yang tumbuh di Desa Aska Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan serta potensi pemanfaatannya. Penelitian menggunakan metode jelajah
secara purposive sampling dengan menjelajahi area kebun yang terdapat di Desa Aska sebagai lokasi penelitian. Jenis jamur
diidentifikasi secara makroskopis dengan mengambil gambar secara langsung menggunakan aplikasi “Picture This” yang tersedia di
Google Playstore. Hasil identifikasi selanjutnya dibandingkan dengan buku “The Book of Fungi” serta literatur-literatur terbaru.
Berdasarkan hasil eksplorasi, ditemukan sebanyak 12 spesies jamur kayu makroskopis, 8 diantaranya merupakan jenis jamur pangan
(yang dapat dikonsumsi). Jamur yang banyak ditemukan adalah divisi Basidiomycota sebanyak 10 famili (Schizolphyllaceae,
Niduariceae, Tremellaceae, Sclerodermataceae, Steccherinaceae, Auriculariaceae, Lentinaceae, Polyporeceae, dan Pleurotaceae) dan
satu famili lainnya Xyariaceae, divisi Ascomycota. Potensi pemanfaatannya sebagai bahan pangan, obat, kosmeltik, agen hayati, sebagai
biosorben maupun bahan dalam memproduksi bioethanol.
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1. Pendahuluan stipe dan tangkai dengan warna tubuh yang bervariasi
cokelat, merah, orange, putih, kuning, hitam dan lain
sebagainya (Djuku et al., 2021; Suryani & Istiqgomah,
2018). Kelompok utama jamur makroskopis berperan
dalam mendegradasi lignoselulosa dengan
kemampuannya dalam menghasilkan enzim-enzim
pendegradasi yang mampu menurunkan bobot kayu
dari bobot awalnya sehingga disebut juga dengan jamur
pelapuk kayu.

Basidiomycetes dan Ascomycetes merupakan dua
ordo jamur makroskopis yang paling banyak ditemukan
di kayu pohon lapuk maupun kayu dari pohon yang
telah mati. Habitat tersebut pada umumnya menyimpan
sumber selulosa, lignin dan karbohidrat yang tinggi
yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur
(Wibowo et al., 2021). Pemanfaatan jamur di beberapa
negara di dunia telah banyak dilakukan diantaranya
sebagai bahan baku obat, bahan pangan, bahan baku
kosmetik (skin care), bahan industri pengolahan
bioethanol dan lain-lain. Jamur makroskopis ini

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki
keanakeragaman hayati yang tinggi. Salah satunya
adalah jamur, yang mudah ditemui pada kondisi
lingkungan lembab. Organisme ini belum banyak
diteliti ataupun dimanfaatkan secara luas, padahal
jamur berperan penting dalam daur kehidupan (menjaga
keseimbangan dan kelestarian alam). Jamur dapat
digolongkan menjadi dua jenis berdasarkan ukurannya
yaitu jamur makroskopis dan jamur mikroskopis. Jamur
makroskopis ~ umumnya  berasal dari ordo
Basidiomycetes atau Ascomyecetes dan beberapa dari
Zygomycetes (Noverita & Ilmi, 2020; Wati et al.,

2019).
Jamur makroskopis atau makrofungi merupakan

jamur yang dapat dilihat dengan mata telanjang (kasat
mata)  dengan mengidentifikasi karakterisitik
morfologinya berdasarkan struktur dan bentuk
tubuhnya. Bentuk dari jamur makroskopis umumnya
seperti tudung (cap) buah, permukaan spora, terompet,
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berpotensi secara ekonomi untuk dikembangkan secara
luas, namun tantangannya  bagaimana cara
mengkonservasi salah satu keanekaragaman hayati
tersebut.

Salah satu upaya penting untuk mengelola
konservasi sumber keanakeragaman hayati yang ada di
Indonesia adalah dengan melakukan kegiatan eksplorasi
dengan tujuan untuk memperoleh data maupun
informasi terbaru. Namun informasi atau data mengenai
keanekaragaman jamur makroskopis khususnya di
wilayah Indonesia Bagian Tengah masih sangat
terbatas. Hal ini disebabkan karena kurangnya
penelitian yang terkait atau eksplorasi keberadaan
jamur tersebut belum banyak dilakukan. Sementara laju
penurunan keanekaragaman hayati yang diakibatkan
oleh aktivitas manusia maupun faktor lingkungan terus
terjadi, sehingga akan banyak organisme hayati
termasuk jamur kayu yang belum teridentifikasi pada
suatu daerah akan segera punah.

Oleh sebab itu penting untuk melakukan penelitian
mengenai  keanekaragaman spesies jamur kayu
makroskopis di Indonesia khususnya di wilayah
Indonesia Bagian Tengah secara teratur dan intensif.
Terdapat banyak lokasi di wilayah tersebut yang
memiliki pepohonan yang rimbun, area kebun yang
tidak terawat yang diduga merupakan habitat yang baik
bagi jamur kayu untuk berkembang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan
mendata jenis-jenis jamur kayu makroskopis dan
potensi pemanfatannya. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan data dan informasi awal mengenai
potensi jamur kayu makroskopis yang terdapat di Desa
Aska Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan.

2. Kerangka Teori

Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman
hayati yang tinggi, termasuk jamur kayu makroskopis.
Masyarakat lokal di sekitar hutan sering memiliki
pengetahuan tradisional tentang keberadaan dan
pemanfaatan jamur kayu makroskopis. Keterlibatan
masyarakat lokal dalam eksplorasi dan identifikasi
jamur dapat membantu mengungkap potensi
pemanfaatannya (Anwar et al., 2020; Norfajrina et al.,
2021).

Jamur kayu makroskopis adalah jamur yang dapat
dilihat dengan mata telanjang dan hidup pada kayu atau
pohon yang telah mati atau melapuk (Agulilar et al.,
2023). Jamur ini memiliki tubuh buah yang beragam
dalam bentuk, warna, dan ukuran (Amin et al., 2019).
Beberapa contoh jamur kayu makroskopis yang umum
dijumpai adalah Schizophyllum commune, Auricularia
polytricha, Pleurotus spp., dan Lentinus spp. (Anwar et
al., 2020). Berbagai penelitian telah mengidentifikasi
banyak jenis jamur kayu makroskopis di berbagai
wilayah di Indonesia, seperti di Taman Nasional
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Baluran (Wati et al., 2019), Taman Nasional Ujung
Kulon (Novérita & Ilmi, 2020), Kawasan Wisata Alam
Pulau Rubiah (Amin et al., 2019), dan Hutan Lindung
Kota Langsa (Wibolwo et al., 2021).

Jenis jamur kayu makroskopis, seperti Pleurotus spp.
dan Lentinus spp., memiliki potensi sebagai sumber
pangan yang bergizi tinggi. Jamur-jamur ini mengandung
protein, karbohidrat, vitamin, dan mineral yang baik untuk
kesehatan (Chandrawanshi et al., 2017; EI-Ramady et al.,
2022). Selain sebagai sumber pangan, jamur kayu
makroskopis juga memiliki potensi sebagai sumber obat-
obatan alami. Beberapa jenis jamur, seperti Auricularia
polytricha, Schizophyllum commune, dan Trametes spp.,
telah diteliti memiliki aktivitas antioksidan, antikanker,
dan antibakteri yang bermanfaat untuk kesehatan
(Kastanja et al., 2023; Glazunova et al., 2018; Goswami et
al., 2020).

Tantangan pengembangan jamur kayu makroskopis di
Indonesia antara lain terbatasnya pengetahuan masyarakat,
kurangnya infrastruktur dan teknologi budidaya, serta isu
konservasi lingkungan (lzati et al., 2020; Putra, 2020a).
Potensi pemanfaatan jamur kayu makroskopis sebagai
sumber pangan, obat-obatan, dan agen bioremediasi
memberikan peluang besar untuk pengembangan dan
pemanfaatannya di masa depan (El-Ramady et al., 2022;
Huguet et al., 2022).

3. Metodologi

Lokasi Penelitian

Kegiatan ekplorasi jamur kayu makroskopis
dilaksanakan pada bulan April-Mei 2023 di Desa Aska
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai Sulawesi
Selatan. Titik koordinat (5°12'50.65"S; 120°13'8.31"E)
dengan suhu lingkungan 26°C pada lokasi observasi.

Area Eksplorasi Jamur
SeEr

esa Aiska, Kecamatan Sinja Selatan, Kabupaten S

Gambar 1. Lokasi Eksplorasi Jamur Makroskopis

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian eksplorasi
ini terdiri atas botol semprot, kertas HVS, parang, GPS,
(Global positioning system) dan alat tulis menulis
sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah air mineral.

Metode Penelitian

Penelitian ~ menggunakan  metode  survei
eksploratif (jelajah) dengan menyusuri area kebun yang
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terdapat di Desa Aska sebagai lokasi eksplorasi
penelitian (Amin et al., 2019). Jenis jamur kayu yang
berada di area tersebut diidentifikasi langsung secara
makroskopis dengan mengambil gambar (dokumentasi)
menggunakan aplikasi “Picture This” yang tersedia di
Google Playstore (Saleh et al., 2023). Sebelum
diidentifikasi, jamur kayu dibersihkan terlebih dahulu
dengan menyemprotkan air mineral pada permukaan
tudung ataupun tubuh buah jamur, agar dokumentasi
jamur yang diperoleh semakin maksimal dan mudah
untuk teridentifikasi pada aplikasi. Hasil identifikasi
aplikasi kemudian dibandingkan dengan buku “The
Book of Fungi” (Roberts & Evans, 2011) serta
melakukan penelusuran kajian literatur dari berbagai
artikel terbaru yang terkait jamur makroskopis dan
potensi pemanfaatannya. Referensi artikel ilmiah
sebagai pendukung diperoleh dari situs terpercaya
DOAJ, Google schoolar, Garuda (Garba Rujukan
Digital), NCBI, Science Direct, Research gate dan situs
lainnya.

4. Hasil

Hasil eksplorasi yang dilakukan di Desa Aska
Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan diperoleh 12 spesies
jamur kayu makroskopis yang berbeda. Adapun spesies
potensi

yang ditemukan serta
dideskripsikan sebagai berikut:

pemanfaatannya

Daldinia concentrica

Daldinia concentrica merupakan spesies jamur
penghuni kayu yang banyak ditemukan pada pohon kayu
mati atau kayu lapuk yang lembab, dapat hidup dipohon
dengan periode waktu 15 tahun (Khalil et al., 2015). Jamur
yang ditemukan hidup berkelompok atau bergerombol,
dengan struktur tubuh buah bulat seperti bola tidak
beraturan, berwarna kecoklatan atau keunguan, tergolong
jamur yang tidak dapat dikonsumsi (Handayani, 2021).

D. concentrica memiliki tekstur yang keras, tergolong
dalam divisi Ascomycota famili Xylariaceae, genus
Daldinia dan termasuk jamur saprofit (Tanti et al., 2018).
Potensi dari D. concentrica sebagai sumber alkaloid yang
merupakan senyawa yang dihasilkan dari aktivitas
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antioksidan, sebagai antibakteri (sumber alami antibiotik)
dalam bidang farmasi, serta obat alami untuk mengobati
bisul area leher (Putra, 2020; Goswami et al., 2020; Anwar
et al., 2020).

Schizophyllum commune
Schizophyllum commune atau Jamur Grigit merupakan

jenis jamur kayu pelapuk yang dapat dimakan, mudah
ditemukan diseluruh benua kecuali Antartika. Jamur ini
masuk dalam divisi Basidiomycota famili
Schizophyllaceae,  genus  Schizophyllum  dengan
pertumbuhan relatif cepat, mampu menyelesaikan siklus
hidupnya hanya dengan waktu * 10 hari (Tovar-Herrera et
al., 2018). Tersebar luas pada berbagai jenis habitat kayu
yang sudah mati seperti kayu pohon nangka, mangga,
bambu, karet, kakao (Kusrinah & Kasiamdari, 2017). S.
commune menyerupai gelombang karang yang padat
dengan bentuk seperti kipas, warna yang bervariasi dari
krem, kuning, putih, hingga putih pucat. Jamur S.
commune memiliki kandungan karbohidrat dan B-carotene
yang tinggi, kandungan lemak yang cukup rendah,
magnesium, mineral, dan kalium yang cukup tinggi
(Nurlita et al., 2021).

Kandungan vitamin, mineral, karbohidrat yang tinggi
menjadikan jamur ini potensial untuk dijadikan sebagai
bahan pangan  masyarakat. Khomariyah  (2018)
melaporkan bahwa S. commune memiliki kadar protein
sebesar 2,23% sehingga dapat dikonsumsi untuk
memenuhi asupan protein tubuh perhari. Kandungan -
glukan yang merupakan senyawa metabolit primer pada S.
commune berpotensi untuk dikembangkan menjadi bahan
obat untuk menyembuhkan beberapa penyakit pada
manusia (Apriyani et al., 2022). Selain itu jamur grigit ini
merupakan sumber antioksidan yang lebih baik,

antidiabetes alami, serta sebagai sumber senyawa bioaktif
lainnya (Chandrawanshi et al., 2017; (Putra, 2020b).

Tremella fuciformis

Cythus triatus

Cyathus striatus

Cyathus striatus atau jamur terompet yang ditemukan
memiliki morfologi tubuh buah yang berwarna coklat dan
peridiol dengan warna kecoklatan mengkilap. Habitat
jamur ini tidak hanya ditemukan pada kayu yang lapuk
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tetapi dapat ditemukan pada habitat lain seperti bangkai
tanaman, padang rumput, substrat kayu, substrat jerami
ataupun lapangan terbuka (Mahardhika et al., 2021).
Jamur ini memiliki keunikan karena bentuknya yang
menyerupai sarang burung (bird-nest fungi), namun tidak
dapat dikonsumsi. Tergolong divisi Basidiomycota famili
Nidulariceae genus Cyathus (Amin et al., 2019).

Fares et al., (2022); Sharvit et al., (2021) melaporkan

bahwa senyawa aktif yang terdapat pada jamur C. striatus
menunjukkan aktivitas anti kanker pankreas pada manusia.
Lebih lanjut Elkhateeb & Daba (2021)menemukan bahwa
C. striatus dengan metabolit sekunder yang dihasilkannya
mampu berperan sebagai antimikroba, antitumor, dan anti-
neuro (anti peradangan).

Tremella fuciformis

Jamur jelly, jamur salju putih, ataupun jamur kuping
putih merupakan sebutan lain dari T. fuciformis. Jamur
kayu ini mudah ditemukan pada kayu yang sudah lapuk
atau mati, tergolong jenis jamur pangan (edible
mushroom) (Permana & Purnawan, 2015). T. fuciformis
termasuk  dalam  divisi  Basidiomycota, famili
Tremellaceae, genus Tremella. Ciri morfologi tubuh buah
dari T. fuciformis berbentuk seperti rumbai, berwarna
putih bening, halus seperti jelly dengan kandungan vitamin
dan mineral yang sangat tinggi (Hasanati et al., 2021).
Ekstrak dari jamur ini dapat dijadikan sebagai bahan
pangan fungsional (bahan membuat jus maupun es krim),
zat bioaktif untuk pertumbuhan hewan ternak, pengganti
lemak pada produk susu dan yogurt, serta bermanfaat
dalam bidang medis serta produk kosmetik yang
memutihkan dan anti penuaan (Huang et al., 2022; lzati et
al., 2020; Qin et al., 2022; Lin et al., 2022; Lee et al.,
2016).

Scleroderma citrinum

Scleroderma citrinum
Morfologi dari jamur S. citrinum yang ditemukan

memiliki warna putih kecoklatan, coklat pucat dengan
tubuh buah berbentuk bulat tidak beraturan, peridium luar
halus hingga kasar dengan retakan kecil, tidak memiliki
bentuk tudung dengan habitat pada batang kayu mati atau
lapuk sehingga tergolong jamur kayu saprofit. Divisi dari
jamur ini adalah Basidiomycota, famili
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Sclerodermataceae, sedangkan genus Scleroderma
(Kusuma et al., 2020). Potensi pemanfaatan S. citrinum
dikalangan masyarakat sebagai bahan pangan pada fase
jamur muda, namun sebagian masyarakat mengangggap
jamur ini beracun (l. P. Putra, 2020a). Ekstrak jamur ini
telah dilaporkan sebagai sumber senyawa antibakteri aktif,
memiliki aktivitas antiinflamasi, berpotensi sebagai
pengobatan untuk covid-19 (Huguet et al., 2022; El-
Ramady et al., 2022).

Junghuhnia nitida
Jamur J. nitida merupakan salah satu jamur penghuni

kayu yang biasa disebut jamur kerak kayu/jamur busuk
putih. Tergolong dalam divisi Basidiomycota famili
Steccherinaceae (sebelumnya tergolong famili
Meruliaceae) dan genus Junghuhnia. Tubuh buah dari
genus ini seperti kerak dan ditemukan pada kayu tumbang
yang telah lapuk/mati. J. nitida berpotensi dalam
menghasilkan lakase aktif, memiliki aktivitas antibiotic
dan sitotoksik (Glazunova et al., 2018).

Pleurotus pL'JImonaris\
Pleurotus pulmonaris

P.pulmonaris ditemukan dengan kondisi yang masih
segar dan muda, memiliki ciri morfologi tubuh buah yang
besar, dengan permukaan tudung yang halus dan
berbentuk seperti payung, sedikit bergelombang dan
berminyak. Warna dari jamur ini putih, saat masih muda
dan akan berubah warna menjadi coklat ketika sudah
dewasa. Nama lainnya jamur kayu tiram, tiram india, tiram
paru, hidup secara berkoloni pada kayu yang sudah lapuk
atau mati, tergolong jamur yang dapat dikonsumsi
(Norfajrina et al., 2021). Jamur kayu tiram termasuk
dalam divisi Basidiomycota, famili  Pleurotaceae
sedangkan genus Pleurotus.

Kandungan protein yang terdapat pada jamur ini
sebesar  29,19%, sedangkan serat 9,0% apabila
dibudidayakan pada substrat kulit kapas (Silva et al.,
2002) Hifa dari tubuh buah P.pulmonaris dapat
dimanfaatkan untuk menghilangkan kontaminasi Arsenic
dan Cadmium pada air dan tanah (Y. Zhang et al., 2023).
Potensi dalam bidang kesehatan, ekstrak dari P.
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pulmonaris dilaporkan memiliki efek terapeutik dalam
mengurangi kadar kolesterol/hiperkolesterolemia (N. F. M.
Yahaya et al., 2022).

Auricularia polytricha
Auricularia polytricha adalah salah satu spesies jamur

kayu yang dikenal dengan nama jamur kuping hitam liar.
Tergolong dalam jenis jamur yang dapat dikonsumsi
secara langsung. A. polytricha termasuk dalam divisi
Basidiomycota, famili Auriculariaceae dan genus
Auricularia. Morfologi dari jamur yang ditemukan
memiliki tubuh buah yang berlapis lilin, dengan warna
coklat kehitaman serta tumbuh pada batang kayu lapuk
pada kisaran suhu lingkungan 25°C hingga 28°C. Jamur
A. polytricha mengandung senyawa flavonoid dan serat
sebesar 43,2% sehingga berpotensi dalam menurunkan
kadar gula darah atau terapi alternatif penyakit Diabetes
melitus (Edi, 2020). Senyawa aktif lainnya yang terdapat
pada jamur ini yaitu flavonoid, fenol, dan PB-glukan
berpotensi sebagai terapi dalam pengobatan kanker
(Kastanja et al., 2023)

Polyporus, s

Lentinus sp.
Jamur Lentinus sp. ditemukan pada kayu pohon

mangga (bekas tebangan) yang telah lapuk dengan ciri
khas pileus putih yang berbentuk corong dengan bagian
tengah terlihat sedikit menjorok ke dalam, tepian/margin
yang rata dengan tekstur kasar pada permukaannya .
Namun jamur ini terlihat hampir mengering pada saat
ditemukan di area eksplorasi. Lentinus sp dapat hidup
secara berkelompok, tergolong jamur konsumsi yang dapat
dimakan pada saat fase muda. Tekturnya keras jika jamur
sudah memasuki fase tua sehingga dikenal dengan sebutan
jamur lot (Putra et al., 2022). Lentinus sp merupakan
jamur pelapuk kayu divisi Basidiomycota, famili
Lentinaceae, genus Polyporales. Lentinus memiliki
kandungan vitamin dan nutrisi yang baik sehingga baik
untuk  dikonsumsi  (Hermawan, 2020), senyawa
antioksidan, antimikrob dan bernilai ekonomi untuk
dibudidayakan (Sulistiany & Sudriman, 2016; Phonemany
et al., 2021). Herawati & Istifadah (2019) melaporkan
ekstrak jamur Lentinus edodes berpotensi menghambat
patogen Rhizoctonia solani penyebab penyakit pada
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tanaman tomat.
Polyporus, sp

Habitat Polyporus sp banyak ditemukan pada kayu
mati/lapuk, tergolong jenis jamur pangan atau yang dapat
dimakan/konsumsi. Ditemukan dalam kondisi sedikit
kering, yang kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, termasuk dalam divisi Basidiomycota, famili
Polyporeceae, genus Polyporus dengan habitat hidup pada
batang kayu (Nugraheni & Apipah, 2020). Jamur
Polyporus  berpotensi  sebagai  biokontrol  dalam
mengendalikan fitopatogen (Darwana et al., 2019),
kelompok jamur ini juga dapat digunakan sebagai jamur
model dalam studi ekologi untuk  konservasi
kenakeragaman hayati (Runnel et al., 2021) selain itu
dimanfaatkan sebagai obat dalam bidang farmasi (Lim et
al., 2023).

-y <

Pleorotus dryinus

f‘

Pycnoporus sanguineus

Pycnoporus sanguineus

Jamur P. sanguineus dari hasil eksplorasi ditemukan
dengan ukuran yang masih kecil pada batang kayu yang
telah lapuk/mati, termasuk dalam divisi Basidiomycota,
famili Polyporeceae, genus Pycnoporus. Ciri tubuh
buahnya lebar dan agak tipis dengan bentuk menyerupai
kipas, berkerut berwarna coklat-orange. P. sanguineus
merupakan jenis jamur pelapuk putih yang tidak dapat
dikonsumsi berperan dalam mendegradasi lignin pada
kayu (Iramayana et al., 2019). Mengkonsumsi jamur ini
dapat memicu terjadinya keracunan karena memiliki efek
samping yang berbahaya. Kelebihannya jamur P.
sanguineus memiliki sifat anti jamur, anti bakteri dan
senyawa sitotoksik (Aguilar et al., 2023) sedangkan pada
masyarakat lokal dipercaya untuk menyembuhkan
berbagai macam penyakit luar. (Yahaya & Don, 2014)
melaporkan bahwa P. sanguineus berpotensi sebagai
adsorben alami (biosorben) untuk menghilangkan logam
berat dalam suatu bahan.

Pleurotus dryinus

Salah satu jenis jamur kayu lainnya dan juga dapat
dimanfaatkan sebagai jamur pangan adalah Pleurotus
dryinus. Divisi Basidiomycota, kelas Agaricomycetes,
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famili Pleurotaceae dan genus Pleurotus. Rasa yang
sangat lezat pada ketika dikonsumsi saat masih muda,
kaya akan vitamin, nutrisi serta memiliki aroma yang
wangi ketika sudah dikeringkan, membuat jamur ini telah
dibudidayakan dan dipasarkan secara komersil (Zhang et
al., 2022). Selain itu genus Pleurotus pada umumnya
memiliki potensi dalam dunia medis sebagai anti jamur,
anti kanker, anti bakteri, anti jamur, anti hipertensi, anti
hiperkolesterolemia (Galappaththi et al., 2021). Sekan et
al (2019) melaporkan beberapa spesies dari Pleorotus sp
sangat adaptif, tidak memerlukan kondisi yang spesifik
untuk pertumbuhannya serta memiliki sifat biokontrol
(ketahanan terhadap hama dan penyakit). Potensi lainnya,
jamur ini dapat digunakan untuk memproduksi bioethanol
dengan menghasilkan enzim glikosida hidrolase (Sunardi
et al., 2020).

5. Kesimpulan

Terdapat 12 spesies jamur kayu makroskopis yang
ditemukan di Desa Aska Kabupaten Sinjai Sulawesi
Selatan. Hasil eksplorasi jamur yang banyak ditemukan
adalah divisi Basidiomycota sebanyak 10 famili
(Schizophyllaceae, Nidulariceae, Tremellaceae,
Sclerodermataceae,  Steccherinaceae,  Pleurotaceae,
Auriculariaceae, Lentinaceae, Polyporeceae, dan
Pleurotaceae) dan satu famili Xylariaceae tergolong divisi
Ascomycota. Jamur kayu yang dimanfaatkan sebagai
jamur pangan sebanyak 8 spesies, sedangkan 3 lainnya
tidak dapat dikonsumsi. Selain sebagai jamur pangan,
potensi pemanfaatan jamur kayu dalam bidang farmasi
yaitu sebagai antioksidan, anti tumor, anti kanker,
antibakteri (antibiotik), anti inflamasi, anti hipertensi, anti
hiperkolesterolemia dan lain sebangainya, sedangkan
dalam bidang kecantikan dapat digunakan sebagai anti
penuaan, memutihkan kulit ataupun sebagai skin care.

Bidang pertanian jamur kayu berpotensi sebagai
biokontrol (menekan pertumbuhan patogen) penyebab
penyakit pada tanaman serta dalam bidang industri,
beberapa spesies jamur kayu dapat dimanfaatkan sebagai
biosorben serta bahan baku dalam memproduksi
bioethanol. Oleh karena jamur kayu yang ditemukan dari
hasil eksplorasi memiliki prospek yang sangat baik untuk
dibudidayakan,  serta  bernilai  ekonomi  untuk
dikembangkan.
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